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Angka kejadian infeksi nosokomial (phlebitis) di Instalasi Rawat Inap RS Universitas 
Hasanuddin selama 4 triwulan tahun 2012 yaitu 14,7%, 3,7%, 4,48%, 3,7% sehingga rata-rata kejadian 
infeksi nosokomial (phlebitis) sebanyak 6,64% telah melewati standar kejadian infeksi nosokomial 
berdasarkan KMK No. 129 Tahun 2008. Insiden tersebut merupakan salah satu penilaian kinerja 
rumah sakit yang dapat dipengaruhi oleh kinerja individu (perawat pelaksana). Kinerja individu dapat 
dipengaruhi oleh motivasi dan supervisi.. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan 
cross sectional study. Populasinya adalah seluruh perawat pelaksana di Instalasi Rawat Inap RS 
Universitas Hasanuddin Makassar sebanyak 64 orang. Sampel penelitian diambil dengan teknik 
sampling jenuh karena jumlah populasinya relatif kecil. Analisis data yang digunakan adalah univariat 
dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi (p=0,027) dan 
supervisi (p=0.002) berhubungan dengan kinerja perawat pelaksana dalam menerapkan patient safety. 
Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan signifikan antara motivasi dan supervisi terhadap 
kinerja perawat pelaksana dalam menerapkan patient safety di RS Universitas Hasanuddin. Saran 
untuk RS Universitas Hasanuddin adalah agar tetap memperhatikan hal –hal yang dapat meningatkan 
motivasi dan kegiatan supervisi kepada perawat pelaksana. Selain itu upaya sosialisasi mengenai 
patient safety di optimalkan dan sasarannya juga kepada pemberi pelayanan kesehatan yang lain. 
Kata Kunci   : Motivasi, Supervisi, Kinerja Patient Safety 
 
ABSTRACT 
The incidence of nosocomial infections (phlebitis) at the inpatient of Hasanuddin University 
Hospital is high and far from the standard that has been set. The incidence during the 4 quarter of 
2012 is 14.7%, 3.7%, 4.48%, 3.7%, so the average incidence of nosocomial infections (phlebitis) as 
much as 6.64% has passed the standard incidence of nosocomial infections by KMK No. 129 of 2008. 
The incident is one of the hospital's performance assessment may be influenced by the performance of 
individuals (association nurse). Individual performance can be influenced by motivation and 
supervision. This study aims to determine the relationship between motivation and supervision on 
association nurse performance in applying patient safety at Hasanuddin University Hospital. The 
research was observational with cross sectional approach. Its population is all association nurses at 
Inpatient Ward of  Hasanuddin University Hospital is 64 people. Samples were taken with a saturated 
sampling technique because its population is relatively small. Data analysis is univariate and 
bivariate chi square test. The results of this research showed that motivation (p=0.027), and 
supervision (p=0.002) associated with the performance of association nurses in applying patient 
safety. The conclusion of this study is that there is a significant relationship between motivation and 
supervision on the performance of nurses in applying patient safety at Hasanuddin University 
Hospital. Suggestions for Hasanuddin University Hospital is to keep attention that can increase 
motivation and supervision activities to further enhance nurses. Besides discussions on patient safety 
efforts in optimizing and targeted also other health care providers. 




Memasuki era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan membuat 
kesadaran masyarakat terhadap mutu pelayanan kesehatan makin meningkat. Hal tersebut 
menyebabkan rumah sakit harus mampu memberikan pelayanan dan menjaga mutu pelayanan 
yang diberikan pada pasien. Sebagai organisasi yang sangat kompleks, rumah sakit yang 
memiliki banyak tenaga senantiasa dituntut untuk memberikan pelayanan yang berkualitas serta 
memegang peranan sangat penting dalam menentukan baik buruknya mutu dan citra rumah sakit. 
Menurut Azwar (1996) dalam Sinto (2010) terdapat dua dimensi kepuasan terhadap mutu 
pelayanan medis. Salah satunya yaitu kepuasan yang mengacu terhadap penerapan standar dan 
kode etik profesi dengan subdimensinya yaitu patient safety. Dimana mutu pelayanan medik 
mengacu pada kepuasan pasien dalam menilai keamanan tindakan atau keselamatan pasien 
(patient safety). 
Dalam pelayanan medis terdapat beberapa insiden yang dapat membahayakan keselamatan 
pasien selama masa perawatan di rumah sakit. Institut of Mediciene (IOM) Amerika Serikat tahun 
2000 menerbitkan laporan “To Error is Human, Building to Safer Health System” yang 
menyebutkan bahwa rumah sakit di Utah dan Colorado ditemukan kejadian yang tidak 
diharapkan (KTD) sebesar 2,9% dan 6,6% diantaranya meninggal, sedangkan di New York 
ditemukan 3,7% kejadian yang tidak diharapkan (KTD) dan 13,6% diantaranya meninggal. Lebih 
lanjut, angka kematian akibat kejadian yang tidak diharapkan (KTD) pada pasien rawat inap di 
Amerika Serikat berjumlah 33,6 juta per tahun berkisar 44.000 jiwa sampai 98.000 jiwa. Selain 
itu publikasi WHO pada 2004 menyatakan kejadian yang tidak diharapkan (KTD) dengan 
rentang 3,2 -16,6% pada rumah sakit di berbagai negara yaitu Amerika, Inggris, Denmark dan 
Australia (Depkes RI 2006). Amerika Serikat terjadi 20.000 kematian setiap tahun akibat infeksi 
nosokomial. Di Indonesia sendiri, penelitian yang dilakukan di sebelas rumah sakit DKI Jakarta 
pada tahun 2004 menunjukkan bahwa 9,8 % pasien rawat inap mendapat infeksi yang baru 
selama dirawat. Menurut Dewan Penasehat Aliansi Dunia untuk Keselamatan Pasien, infeksi 
nosokomial menyebabkan 1,5 juta kematian setiap hari di seluruh dunia.  
RS Universitas Hasanuddin Makassar merupakan salah satu rumah sakit yang 
menerapkan program patient safety. Namun salah satu insiden patient safety yaitu infeksi 
nosokomial (phlebitis) tergolong tinggi selama tahun 2012 yaitu 6,64%. Angka kejadian ini 
melewati standar KMK No. 129 Tahun 2008 sebesar ≤ 1,5 %. Keberhasilan patient safety sangat 
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tergantung pada individu staf medis yang terkait dengan pelayanan kesehatan (Lestari, 2006). 
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor kinerja individu yang berhubungan dengan 
penerapan patient safety di RS Universitas Hasanuddin. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan motivasi dan supervisi dengan kinerja perawat dalam menerapkan patient 
safety di RS Universitas Hasanuddin Tahun 2013. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di  Rumah Sakit Universitas Hasanuddin Makassar 
berlangsung terhitung mulai tanggal 16 April 2013 hingga 11 Mei  2013. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional study. Populasi 
penelitian ini adalah semua perawat pelaksana di rawat inap Rumah Sakit Universitas 
Hasanuddin. Sampel adalah seluruh perawat pelaksana di rawat inap RS Universitas Hasanuddin 
sebanyak 64 orang. Pemilihan sampel diambil dengan teknik sampling jenuh karena jumlah 
populasinya relatif kecil. 
Pengumpulan data diperoleh dengan dua cara, yakni data primer (hasil penyebaran 
kuesioner untuk mendapatkan informasi tentang komponen motivasi , supervisi dan kinerja 
perawat pelaksana dalam menerapkan patient safety) dan data sekunder berupa profil rumah 
sakit, jumlah perawat pelaksana, data keluhan pasien dan data lain yang terkait dengan penelitian 
ini. Data yang telah dikumpulkan kemudian  diolah dan dianalisis dengan sistem komputerisasi 
program SPSS. Data dianalisis secara univariat dan bivariat.  Data tersebut disajikan dalam 




Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar perawat pelaksana berumur 23 -24 tahun 
sebanyak 33 orang (51,6%) sedangkan perawat pelaksana berumur 21-22 sebanyak 1 orang (1,6). 
Berdasarkan jenis kelamin, perawat pelaksana umumnya berjenis kelamin perempuan yaitu 
sebanyak 53 orang (82,8%) sedangkan laki-laki sebanyak 11 orang (17,2%).  Umumnya masa 
kerja perawat pelakana kurang dari 6 bulan sebanyak 41 orang (64,1%), sedangkan perawat 
dengan masa kerja lebih dari 6 bulan sebanyak 23 orang (35,9%). Berdasarkan tingkat 
pendidikan, umumnya perawat berpendidikan Ners yaitu sebanyak 39 perawat (60,9%). 
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Umumnya perawat pelaksana belum menikah sebanyak 52 orang (81,2%) dan yang belum 
menikah sebanyak 12 orang (18,8%). Sedangkan perawat pelaksana yang pernah mengikuti 
sosialisasi patient safety sebanyak 58 orang (90,6%) dan yang belum mengikuti sosialisasi 
sebanyak 6 orang (9,4%). 
Analisis Univariat 
Tabel 2 menunjukkan bahwa perawat lebih banyak yang memiliki motivasi tinggi 
dibanding motivasi rendah yaitu sebanyak 34 orang (53,1%). Dan pelaksanaan supervisi menurut 
perawat pelaksana lebih banyak yang berpendapat bahwa pelaksanaan supervisi tinggi dibanding 
yang berpendapat bahwa pelaksanaan supervisi rendah yaitu sebanyak 38 orang (59,4%). 
Sedangkan perawat pelaksana yang tergolong memiliki kinerja yang tinggi dalam menerapkan 
patient safety lebih banyak dibandingkan perawat pelaksana yang tergolong memiliki kinerja 
yang rendah yaitu 36 orang (56,3%).  
Analisis Bivariat 
Tabel 3 mengenai hubungan motivasi dengan kinerja perawat dalam menerapkan patient 
safety menunjukkan bahwa dari 34 responden yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi 
terdapat  24 responden  (70,6%) yang memiliki kinerja yang baik.  Dan dari 30 responden yang 
termasuk dalam kategori motivasi rendah terdapat 18 responden (60%) yang memiliki kinerja 
kurang baik. Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0.027, karena 
nilai p < 0.05 maka Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan 
kinerja perawat pelaksana dalam menerapkan patient safety di rawat inap RS Universitas 
Hasanuddin. Selain itu, melalui uji phi dan cremer diperoleh bahwa hubungan variabel berada 
dalam kategori sedang. 
Tabel 3 mengenai hubungan supervisi dengan kinerja peawat pelaksana dalam 
menerapkan patient safety menunjukkan bahwa dari dari 38 responden yang menyatakan 
pelaksanaan supervisi baik, terdapat 28 responden (73,7%) yang memiliki kinerja yang baik. 
Selain itu, dari 26 responden yang menyatakan bahwa pelaksanaan supervisi yang kurang baik 
terdapat 18 responden yang memiliki kinerja kurang baik. Hasil uji statistik dengan 
menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0.002, karena nilai p < 0.05 maka Ho ditolak yang 
berarti ada hubungan yang signifikan antara supervisi dengan kinerja perawat pelaksana dalam 
menerapkan patient safety di ruang rawat inap RS Universitas Hasanuddin. Selain itu, melalui uji 




Hubungan Motivasi dengan Kinerja Perawat Pelaksana dalam Menerapkan Patient Safety 
Motivasi adalah dorongan alamiah yang terdapat dalam diri responden untuk 
berkeinginan mendukung atau tidak mendukung penerapan patient safety. Konsep motivasi 
merupakan sebuah konsep penting dalam studi tentang kinerja individual.  Dengan kata lain, 
motivasi merupakan sebuah determinan penting bagi kinerja individual dimana makin 
meningkatnya motivasi seorang individu maka makin meningkat pula kinerja yang dilakukan. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihotang (2006) di 
Rumah Sakit Umum Doloksanggul yang meneliti hubungan motivasi kerja terhadap kinerja 
perawat dalam memberikan pelayanan untuk pasien. Berdasarkan data deskriptif penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa prestasi perawat dalam kategori baik dan lebih banyak yang 
menyatakan bahwa dengan peningkatan jabatan dan pencapaian prestasi akan meningkatkan 
kinerja perawat. Selain itu Badi’ah (2008) juga menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara faktor motivasi internal dan faktor motivasi eksternal dengan kinerja perawat 
Namun beda halnya yang dikemukakan oleh Lupiah (2009) dalam penelitiannya yang berjudul 
“HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI DENGAN KINERJA PERAWAT DALAM 
MELAKSANAKAN ASUHAN KEPERAWATAN DI RUANG RAWAT INAP RSUD 
KEFAMENANU KABUPATEN TTU” yang menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor – 
faktor motivasi yang tidak berhubungan dengan kinerja perawat antara lain insentif, administrasi 
kebijakan RS,tanggung jawab dan pengembangan potensi. 
Hubungan Supervisi dengan Kinerja Perawat Pelaksana dalam Menerapkan Patient Safety 
Supervisi adalah proses pemberian bimbingan, pengarahan, dorongan, melakukan 
observasi,  dan evaluasi terhadap tindakan keperawatan yang berhubungan dengan keselamatan 
pasien. Kondisi penerapan supervisi oleh kepala ruangan terhadap perawat pelaksana RS 
Universitas Hasanuddin tergolong baik. Berdasarkan hasil proporsi atas jawaban yang diberikan 
oleh responden, diketahui bahwa sebagian besar responden mendapatkan bentuk supervisi yang 
memberikan tanggapan yang baik apabila perawat berkonsultasi, memberikan pengarahan, dan 
memberikan petunjuk petunjuk mengenai tindakan keperawatan yang mendukung keselamatan 
pasien. Menurut Sujono (2007, dalam Andriani 2012) mengatakan bahwa supervisi merupakan 
upaya untuk membantu pembinaan dan peningkatan kemampuan pihak yang di supervisi agar 
mereka dapat melaksanakan tugas kegiatan yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif. 
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Pelaksanaan pengawasan pada dasarnya merupakan tanggung jawab manajemen rumah 
sakit. Keberhasilan pengawasan sangat dipengaruhi oleh supervisor. Dalam hal ini bisa atasan 
langsung, pimpinan kantor, aparat fungsional, maupun masyarakat (Nirwan dan Zamzami, 1999). 
Menurut Saydam (1996), jika supervisor ini dekat dengan karyawan dan menguasai liku-liku 
pekerjaan serta penuh dengan sifat- sifat kepemimpinan maka suasana kerja akan bergairah dan 
bersemangat dan sebaliknya, apabila supervisor tersebut angkuh, mau benar sendiri, tidak mau 
mendengarkan, akan menciptakan situasi kerja yang tidak mengenakkan, dan dapat menurunkan 
semangat kerja. Pengawasan tetap dibutuhkan untuk mencegah ketidakpuasan pada kinerja. 
Dengan itu dapat diketahui bahwa pelaksanaan supervisi juga memiliki andil terhadap 
kinerja perawat. Sejalan dengan penelitian Mulyono (2012) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan supervisi terhadap kinerja perawat. Seperti yang dikemukakan oleh Nainggolan (2010) 
bahwa pelaksanaan supervisi oleh kepala ruangan memiliki pengaruh terhadap kinerja perawat 
pelaksana di Rumah Sakit Islam Malahayati Medan.  
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian tentang hubungan motivasi dan supervisi terhadap kinerja perawat 
pelaksana dalam menerapkan patient safety dapat diketahui bahwa pada penelitian ini terdapat 
hubungan yang signifikan antara motivasi dan pelaksanaan supervisi  terhadap kinerja perawat 
pelaksana dalam menerapkan patient safety di RS Universitas Hasanuddin dengan masing – 
masing nilai p < 0,05 serta tingkat korelasi kedua variabel termasuk dalam kategori sedang. 
 
SARAN 
Perlunya pihak rumah sakit untuk mmengupayakan peningkatan motivasi perawat 
pelaksana. Misalnya dengan memperhatikan sistem pemberian reward kepada perawat pelaksana 
yang telah berupaya meningkatkan penerapan patient safety. Dan sebaiknya mengoptimalkan 
kegiatan sosialisasi patient safety secara regular dan terus menerus. Misalnya dengan terus 
mengadakan pelatihan – pelatihan yang mendukung penerapan patient safety. Selain itu kepada 
kepala ruangan agar pelaksanaan supervisi dengan metode pengawasan lebih dimaksimalkan, 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perawat Pelaksana Berdasarkan Karakteristik Umum 
Perawat di Rawat Inap Rumah Sakit Universitas Hasanuddin Tahun 2013 
Karakteristik  n % 
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Total 64 100 













Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perawat Pelaksana Menurut Motivasi, Supervisi dan Kinerja 
Patient Safety di Rawat Inap RS Universitas Hasanuddin Tahun 2013 






















Total 64 100 
 Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
Tabel 3. Kinerja Perawat Berdasarkan  Motivasi dan Supervisi di Rawat Inap RS 
Universitas Hasanuddin Tahun 2013 
Variabel Penelitian 
Kinerja  Jumlah 
Hasil Uji Baik Kurang 
n % 
n  % n  % 
Motivasi 
  Tinggi  
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Total      64 100  
  Sumber : Data Primer, 2013 
 
